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ABSTRAK 

 

 Indonesia sekarang ini merupakan salah satu negara berkembang, yang saat 

ini sedang gencar-gencarnya melakukan peningkatan di segala sektor dengan begitu 

satu hal yang tidak mungkin dapat kita hindarkan yakni suatu saat nanti sumber-

sumber energi yang ada di bumi pertiwi ini akan habis. PLTS merupakan suatu 

pembangkit listrik alternatif yang memanfaatkan radiasi matahari sehingga kita dapat 

menjadikannya sebagai sumber energi alternatif. Seperti yang kita ketahui cahaya 

matahari hanya terdapat saat siang hari, oleh karna itu kita memerlukan sumber 

energi alternatif lainya seperti lampu ultraviolet yang akan kita gunakan pada saat 

malam hari untuk menggantikan cahaya matahari sebagai sumber alternatif. Pada 

penelitian kali ini penulis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar daya yang dapat 

dibangkitkan oleh suatu PLTS menggunakan panel berjenis Amorphous dan 

menghitung berapa biaya untuk membangun sebuah PLTS dengan skala kecil yang 

akan kita manfaatkan untuk kehidupan sehari-hari kita. Dari data hasil penelitian 

didapatkan bahwa daya yang dihasilkan oleh PLTS rata-rata 437,6067 Wh perhari, 

namun daya yang dihasilkan pada saat malam hari menggunakan lampu ultraviolet 

sebagai sumber energi alternatifnya bisa dibilang sangat kecil sehingga penulis 

menyarankan mencari sumber energy alternatif lainya. Biaya yang kita perlukan 

untuk membuat PLTS ini sebesar Rp.8.229.000 sudah termasuk panel berjenis 

amorphous, solar charge controller, baterai inverter dan juga lampu ultraviolet. 

 

Kata Kunci : PLTS, Panel Surya, Daya, Amorphous. 

                                                                                       

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 Indonesia is currently one of the developing countries, which is currently 

incessantly improving in all sectors with one thing that we cannot possibly avoid, 

namely that someday the energy sources on this earth will be exhausted. PLTS is an 

alternative power plant that utilizes solar radiation so that we can make it an 

alternative energy source. As we know the sun's light is only available during the day, 

because of that we need other alternative energy sources such as ultraviolet lights that 

we will use at night to replace sunlight as an alternative source. In this study the 

author aims to find out how much power can be generated by a PLTS using 

Amorphous type panels and calculate how much it costs to build a small-scale PLTS 

that we will use for our daily lives. From the research data, it was found that the 

power produced by PLTS averaged 437,6067 Wh per day, but the power produced 

during the night using ultraviolet lights as an alternative energy source could be said 

to be very small, so the authors suggested finding other alternative energy sources. 

The cost that we need to make this PLTS is Rp.8,229,000 including amorphous panel, 

solar charge controller, inverter, battery and ultraviolet lamps. 
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NOMENKLATUR 

 

 

 

kWh  :  Energi / Daya per jam (kilo Watt hour). 

Wp  :  Daya maksimum yang dapat dihasilkan panel surya (Watt peak). 

FF :  Parameter pada panel surya yang digunakan untuk menentukan 

    efisiensi panel surya / Fill Factor 

I  :  Arus listrik (Ampere). 

V :  Tegangan listrik (Volt). 

P :  Daya listrik (Watt)  

-Renewable :  Dapat diperbaharui dan jumlahnya tidak terbatas 

-Ultraviolet :  Sinar tidak tampak yang berasal dari matahari 

-Photovoltaic : Panel surya yang dapat mengubah energi panas matahari menjadi    

   energi listrik 

-On Grid :  Listrik panel surya terhubung dengan jaringan PT. PLN 

-Off Grid :  Listrik panel surya tidak terhubung dengan jaringan PT. PLN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1     Latar Belakang 

          Indonesia sekarang ini merupakan salah satu negara berkembang, yang saat ini 

sedang gencar-gencarnya melakukan peningkatan di segala sektor. Karena itulah 

Indonesia saat ini memerlukan banyak energi untuk mensukseskan akan hal tersebut. 

Dengan begitu satu hal yang tidak mungkin dapat kita hindarkan yakni suatu saat 

nanti sumber-sumber energi yang ada di bumi pertiwi ini akan habis. salah satu solusi 

yang dapat kita lakukan sekarang ini adalah mencari dan memanfaatkan sumber 

energi yang terbarukan (renewable) yang murah dan juga ramah lingkungan sudah 

menjadikeharusan bagi kita karena berkaca dari energi fosil yang belakangan ini 

mengalami suatu penurunan yang signifikan.  

           Sebernarnya ada 3 jenis panel surya yang dapat kita temukan didunia ini, ada 

monokristal, polikristal dan yang terakhir thin film photovoltaic. Untuk jenis panel 

surya yang terakhir yakni thin film photovoltaic itu sangat jarang kita temukan di 

indonesia karena salah satu jenis pane surya ini terasuk panel surya generasi terbaru, 

thin film photovoltaic itu sendiri merupakan panel surya ( dua lapisan ) dengan 

struktur lapisan mikrokristal-silicon dan amorphous dengan effisien modul hingga 

8,5% sehingga untuk luas permukaan yang diperlukan per watt daya yang dihasilkan 

itu lebih besar jika dibandingkan dengan dua generasi sebelumnya yakni monokristal 

dan polikristal. 

 Dengan nilai effisiensi yang tidak terlalu tinggi kita coba untuk membuktikan 

nya dengan melakukan percobaan dan menggunakannya sebagai panel yang akan kita 

gunakan untuk membuat PLTS sebagai sumber energy terbarukan. Kita membuat 

PLTS ini nantinya akan kita jadikan sebagai sumber energy pengganti dari PLN 



karena dengan kita menggunakan PLTS tersebut maka kita akan menggurangi 

penggunaan energy dari pihak PLN. 

Sebagaimana kita ketahui daya yang terendah diberikan PLN untuk jenis 

perumahan sekrang ini sebesar 1300 Watt oleh sebab itu kita akan mencoba 

menggantikan daya tersebut dengan daya yang akan dihasilkan oleh PLTS tersebut 

nantinya daya hasil PLTS ini akan kita coba gunakan di Laboratorium Riset 

Teknologi Energi Universitas Sriwijaya 

           Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis berkeinginan untuk membuat 

tugas akhir berjudul “PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA 

SURYA DENGAN MENGGUNAKAN PANEL SURYA THIN FILM SOLAR CELL 

BERJENIS AMORPHOUS DI LAB RISET TEKNOLOGI ENERGI UNSRI” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai 

berikut. 

1.Bagaimana cara pembuatan PLTS menggunakan panel surya thin film 

berjenis amosphous ? 

2.Berapa besar daya yang dihasilkan PLTS dengan menggunakan panel surya 

thin film berjenis amosphous ? 

3.Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk membangun PLTS 

menggunakan panel surya thin film berjenis amosphous ? 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

  

Karena luasnya permasalahan dalam penelitian. Batasan masalah untuk 

penelitian ini antara lain. 

 1. Tidak menghitung susut dari peralatan pada PLTS Renewable. 



2. Tidak menghitung biaya perawatan dari PLTS Renewable. 

 2. Rugi-rugi daya tidak dihitung 

 3. Penelitian dilakukan di Lab Konversi Energi Jurusan T.Elektru UNSRI 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

  

Tujuan penelitian tugas akhir ini sebagai berikut. 

1.Menghitung berapa besar daya yang dihasilkan PLTS dengan menggunakan 

panel surya thin film berjenis amorphous 

2.Menghitung berapa banyak panel yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan Lab Teknologi Riset Energi 

3.Menghitung berapa biaya yang dikeluarkan untuk membangun PLTS 

menggunakan panel surya thin film berjenis amosphous 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

  

Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1.Dapat menghasilkan daya yang nantinya dapat digunakan di Lab Riset 

Teknologi energy UNSRI 

2.Nantinya PLTS yang sudah dibuat bias dianalisa lagi lebih lanjut oleh 

mahasiswa T.Elekro unsri 

 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan Tugas Akhir ini secara garis besar tersusun dari 5 (lima) 



bab, yaitu diuraikan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, tujuan penulisan,  perumusan  

masalah, pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya secara umum 

dan potensi pembuatan PLTS di Indonesia. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang flowchart penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

rumus-rumus   yang   berkaitan   dengan   perancangan   PLTS,    dan alat 

penelitian yang digunakan. 

BAB IV. PERHITUNGAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yaitu energi yang bisa 

dibangkitkan PLTS, biaya investasi, biaya operasi, dan biaya pemeliharaan 

PLTS . 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup yang merupakan kesimpulan seluruh hasil 

penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian 

berikutnya. 
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